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Abstract 

 
Covid-19 pandemic has had a tremendous impact on the world of education. It has 
been almost a year that we have implemented online learning to reduce activities 
outside the home and our support for government programs to break the chain of 
spreading the Covid-19 virus. But in fact, the application of online learning is not as 
easy as imagined. This study aims to reveal the problems and negative effects of the 
application of online learning during the Covid-19 pandemic. The technique used is a 
literature review by collecting several previous articles that are relevant to this 
research. The results of this study indicate that the main problems in online learning 
are limited facilities such as Internet networks and electronic devices, lack of 
adequate human resources, students' lack of awareness of education and lack of 
support from parents of students. While the negative effects that arise from online 
learning are reduced motivation and activeness of students, health problems, loss of 
social life in students, stress for parents and students and the growth of maladaptive 
attitudes in students such as laziness and cheating. 
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A. Pendahuluan  

Tahun 2020 menjadi tahun duka bagi kita semua, bagaimana tidak hingga 

saat ini kita masih diselimuti rasa takut akan adanya virus Corona atau yang sering 

biasa kita sebut dengan Covid-19. Virus covid-19 sendiri pertama kali terdeteksi di 

Indonesia sejak 2 maret 2020 dan secara resmi dijadikan sebagai wabah  Nasional 

pertanggal 13 April 2020 (Kemensetneg RI, 2020). Virus ini masih termasuk dalam 

keluarga dengan virus MERS (Middle East Respiratory Syndrome) dan SARS 

(Serever Acute Resipiratory Syndrome) yang mempunyai gejala umum seperti 

demam, batuk-pilek, sakit tenggorokan, letih-lesu serta gangguan pada pernafasan. 

Penyebaran virus ini tergolong cepat, bayangkan saja kurang dari satu tahun (2 

maret 2020 – 11 Januari 2021) tercatat sudah ada 836.718 kasus aktif, 24.343 

meninggal dunia dan 688.739 terkonfirmasi sembuh (Kemenkes RI, 2021).  
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Covid-19 memberikan dampak yang luar biasa terhadap kehidupan 

manusia, tidak hanya dalam segi kesehatan Covid-19 juga berdampak terhadap 

ekonomi, sosial, keagamaan tak terkecuali pendidikan. Covid-19 merupakan virus 

yang terbilang cepat penyebarannya dan tergolong dalam virus yang berbahaya 

oleh karena itu untuk mengantisipasi hal ini pemerintah melalui Undang-Undang 

Nomor 6 tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan dengan menerapkan 

karantina wilayah guna untuk melindungi masyarakat dari ancaman/penularan 

penyakit yang dianggap berbahaya yang berpotensi menimbulkan kedaruratan 

kesehatan (Kemenkes RI, 2019). Implementasi dari adanya UU ini, banyak variasi 

kebijakan yang diambil oleh wilayah/daerah disesuaikan dengan keadaan dan 

kebutuhan daerah masing-masing, seperti halnya mengurangi jumlah transportasi 

umum, menutup kantor-kantor pelayanan publik, menutup mall perbelanjaan, 

menutup akses keluar masuk antar daerah serta menutup sekolah mulai dari TK 

hingga perguruan tinggi yang tak lain bertujuan untuk mengurangi aktifitas di luar 

rumah.  

Hampir semua kegiatan dilakukan dirumah, termasuk kegiatan pendidikan. 

Melalui surat edarannya di Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Belajar dari Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 

menyatakan bahwa untuk memenuhi hak peserta didik dalam mendapatkan 

pendidikan selama pandemi Covid-19, melindungi warga satuan pendidikan dari 

dampak buruk Covid-19 serta mencegah penyebaran Covid-19 di lingkungan 

pendidikan diharapkan satuan unit pendidikan menyelenggarakan pembelajaran 

jarak jauh dengan metode dalam jaringan (daring) maupun luar jaringan (luring) 

(Kemendikbud, 2020).  

Peralihan model pendidikan konvensional menjadi model daring tentu 

tidak mudah dijalankan apalagi jika belum ada persiapan sebelumnya. Meskipun 

begitu untuk saat ini sebenarnya sudah banyak alternatif pembelajaran yang dapat 

diterapkan dalam masa pandemi Covid-19 seperti menerapkan pembelajaran yang 

berbasis e-learning. E-learning  merupakan bentuk model pembelajaran yang 

dibuat dengan format digital melalui perangkat elektronik yang disambungkan 

dengan jaringan Internet dengan tujuan untuk memperluas akses pendidikan ke 

masyarakat luas (Yazdi, 2012). E-learning juga dapat diartikan sebagai suatu 

bentuk upaya  untuk memfasilitasi peserta didik agar tetap dapat berinteraksi 

dengan guru yang secara fisiknya berjauhan/terpisah dengan jarak maupun waktu 

sehingga komunikasi antara keduanya tetap terjaga (Praptiningsih & Purnama, 

2015). Ada banyak pilihan media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran e-learning seperti Zoom, Microsoft Team, WhatsApp, Google Meet, 

Youtube, serta masih banyak lagi yang lainnya. Sayangnya tidak serta-merta 
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pembelajaran e-learning seperti ini dapat langsung dijalankan dengan baik. Masih 

banyak sekali hal-hal yang perlu disiapkan sebuah lembaga pendidikan sebelum 

benar-benar menerapkan pendidikan yang berbasis e-learning seperti halnya,  

fasilitas pendukung (Handphone, Laptop, jaringan internet dsb.), pemilihan 

aplikasi yang tepat serta kesiapan sumber daya manusianya baik guru maupun 

peserta didiknya (Yudiawan, 2020). 

Konsep pembelajaran e-learning sendiri sebenarnya tidak jauh beda dengan 

pendidikan konvensional, dalam artian sistem yang ada di dalam pembelajaran e-

learning diadopsikan dari pendidikan konvensional yang telah di masukkan 

kedalam sistem digitalisasi, karena tujuan dari diadakannya pembelajaran e-

learning sendiri adalah untuk memudahkan proses belajar mengajar agar 

mencapai tujuan pendidikan, masih sama dengan tujuan pendidikan konvensional. 

Karena dari induk yang sama maka dari itu di dalam e-learning masih ada yang 

namanya proses belajar mengajar antara guru dengan peserta didik dimana guru 

menyampaikan materi pembelajaran kepada semua peserta didik yang berada 

diberbagai tempat melalui media Internet, fungsi dari penerapan pembelajaran e-

learning sendiri sebenarnya bisa untuk menjadi pelengkap atau pendukung tetapi 

juga bisa menjadi pengganti pembelajaran konvensional (Fatarib, 2016). Namun 

dengan adanya pandemi Covid-19 ini penggunaan model pembelajaran e-learning 

menjadi sebuah keharusan bagi setiap lembaga pendidikan guna untuk 

mendukung langkah pemerintah dalam upaya memutus rantai penyebaran virus 

Covid-19.  

Tentu sepanjang tahun 2020 sudah banyak sekali kajian penelitian yang 

membahas tentang pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran selama pandemi 

Covid-19 ini, baik mulai dari efektifitas, pengaruh, jenis, media hingga manfaatnya. 

Oleh karena itu di sini penulis ingin mencari sisi yang berbeda dengan mencari 

sejauh mana problematika dan efek negatif yang ditimbulkan oleh pembelajaran 

daring ini selama pandemi Covid-19. Dari penelitian ini nantinya penulis berharap 

dapat dijadikan rujukan sebagai  bahan evaluasi agar pembelajaran daring ke 

depannya dapat berjalan lebih baik, efektif dan efisien. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode literatur review yaitu dengan 

mengumpulkan beberapa artikel yang diambil dari Moraref, Portal Garuda, 

Neliti.com, Ebsco dengan tema yang mencakup tentang pembelajaran daring 

selama pandemi Covid-19. Selanjutnya dari hasil tersebut peneliti memilih 

beberapa artikel yang relevan dengan penelitian ini dan menelaahnya kemudian 

disajikan dalam bentuk deskriptif naratif. 
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C. Hasil dan Pembahasan 

Salah satu bentuk upaya untuk menghentikan penyebaran virus Covid-19 

pemerintah secara resmi membatasi bahkan menghentikan sementara semua 

kegiatan yang dapat menimbulkan kerumunan massa. Oleh sebab itu proses 

pendidikan konvensional yang pada umumnya mengumpulkan banyak peserta 

didik di dalam satu ruangan juga turut terkena imbasnya. Akibatnya hampir semua 

lembaga pendidikan mulai dari SD hingga perguruan tinggi mengubah model 

pembelajarannya menggunakan sistem daring guna untuk tetap memenuhi hak 

peserta didik untuk mendapatkan pendidikan. Banyak sekali alternatif media 

pembelajaran yang digunakan untuk mendukung berjalannya pembelajaran 

online/daring seperti halnya menggunakan Google Meet, Zoom, Microsoft Team, 

Youtube atau bahkan WhatsApp, tentu pemilihan media pembelajaran ini harus 

disesuaikan dengan kemampuan sekolah dan peserta didik masing-masing.  

Peralihan model pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran daring 

bukan perkara yang mudah apalagi jika belum ada kesiapan sebelumnya. Alih 

sistem pembelajaran yang bisa dibilang dadakan ini tentu masih banyak 

menimbulkan kekurangan dari berbagai sisi. Pembelajaran daring yang 

memisahkan antara guru dengan peserta didik serta peserta didik satu dengan 

peserta didik lainnya mengharuskan adanya media penunjang agar komunikasi 

antara ketiganya dapat terjalin dengan baik yaitu terpenuhinya sarana dan 

prasarana seperti halnya tersedianya komputer/laptop bisa juga dengan 

Handphone dan tentunya tersedianya jaringan Internet. Internet merupakan hal 

yang paling krusial karena penyebaran jaringan internet di indonesia masih 

terbilang belum merata terutama di daerah luar pulau jawa. Penelitian yang di 

lalukan oleh Anhusadar (2020) di sulawesi tenggara menyebutkan bahwa masih 

ada sebagian mahasiswa yang rela mengikuti perkuliahan online di kebun karena 

daerah permukiman mereka tidak ada sinyal internet sama sekali, ada juga yang 

rela mengungsi ke rumah saudara atau tetangga yang terjangkau oleh jaringan 

Internet. 

Internet bukan hanya kendala bagi mereka yang tinggal di daerah terpencil 

saja, bagi mereka yang hidup di perkotaan mahalnya paket data/pulsa agar dapat 

mengakses internet juga sangat dikeluhkan peserta didik terlebih yang sekolahnya 

menggunakan media live streaming dalam pembelajarannya, rata-rata sekali 

pertemuan pembelajaran sekitar 1-1,5 jam pertemuan menggunakan Zoom dapat 

menghabiskan paket data antara 700–1000 MB maka dapat diperoleh data anak 

yang melakukan pembelajaran selama satu minggu full dengan durasi satu hari 

minimal 2 jam pertemuan akan menghabiskan biaya antara Rp. 100.000 hinga Rp. 
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150.000  per-pekannya tergantung provider seluler yang digunakannya (Naserly, 

2020). 

Selain Internet problem yang muncul ketika sekolah menerapkan 

pembelajaran daring adalah masih banyaknya tenaga pendidik yang gaptek 

terhadap kemajuan teknologi. Penelitian yang dilakukan oleh (Magdalena et al., 

2020) memaparkan kendala utama bagi tenaga pendidik ketika menerapkan 

pembelajaran daring adalah tidak semua tenaga pendidik mampu menggunakan 

teknologi internet dan media sosial sebagai media pembelajaran dengan baik. 

Prosentase rata-rata sebanyak 81% tenaga pendidik generasi 80-an mengaku 

kesulitan dalam menggunakan media elektronik ketika pembelajaran daring, 

dengan rincian 85% belum bisa menggunakan/menjalankan komputer dengan 

baik, 89% belum dapat mengakses jaringan Internet dengan baik, , 80% belum 

lancar menggunakan aplikasi pembelajaran daring yang kekinian, 75,5% 

terhambat dalam menggunakan media yang dipakai, dan 60% mengaku kesulitan 

dalam pembuatan RPP ketika melaksanakan pembelajaran daring (Nopiyanto et 

al., 2020).  

Sejalan dengan hal di atas,  Mastura & Santaria (2020) mengemukakan 

bahwa sebagian besar tenaga pendidik yang berada di wilayah pedesaan tingkat 

kemahiran dalam menggunakan teknologi masih rendah sehingga mempengaruhi 

proses dan kualitas pembelajaran yang selanjutnya berdampak pada hasil yang 

dicapai. Selain itu penerapan pembelajaran daring juga membuat sebagian besar 

guru kesulitan dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran. Hal utama 

yang paling terdampak dalam hal ini adalah masalah komunikasi antara pendidik 

dan peserta didik. Guru yang sudah terbiasa melakukan komunikasi secara 

langsung dengan peserta didik kini harus merubah gaya komunikasinya dengan 

cara online. Tentu hal semacam ini akan sangat berdampak terhadap jalanya 

sebuah pembelajaran, komunikasi yang dijalankan antara pendidik dan peserta 

didik yang biasanya dapat menimbulkan proses diskusi dan tanya jawab secara 

langsung telah banyak berkurang ketika pembelajaran dilakukan secara online. 

Selain itu proses penyampaian materi pembelajaran juga menjadi terhambat 

karena kondisi psikologis dan kognitif peserta didik yang berbeda-beda sehingga 

dalam hal ini pendidik dituntut agar pandai memilih metode dan media 

pembelajaran agar komunikasi yang dijalankan dapat terjaga sehingga proses 

pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien.  

Selain menghambat komunikasi, terpisahnya jarak dan waktu antara guru 

dengan peserta didik selama menjalankan pembelajaran daring juga membuat 

para guru merasa kesulitan dalam hal mengkontrol belajar peserta didik, guru 

tidak dapat memantau secara langsung perkembangan belajar peserta didik. 
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Disamping itu dalam pembelajaran daring juga membuat guru kesulitan dalam 

menanamkan nilai-nilai akhlak aplikatif pada diri peserta didik karena guru tidak 

dapat milihat secara langsung prilaku peserta didik selama mengikuti 

pembelajaran daring (Andini & Widayanti, 2020). 

Hambatan tentang penggunaan media elektronik sebagai media 

pembelajaran nyatanya tidak berhenti pada tenaga pendidik saja. Peserta didik 

kita saat ini nyatanya juga masih banyak yang kesulitan ketika melakukan 

pembelajaran dengan menggunakan media elektronik terlebih bagi mereka yang 

masih duduk di tingkat dasar. Peserta didik yang masih duduk di kelas I sampai III 

mereka harus didampingi secara penuh oleh orang tuanya, sedangkan bagi jenjang 

selanjutnya juga masih diperlukan perhatian dan bantuan orang tua agar peserta 

didik mampu menggunakan media pembelajaran dengan baik dan semestinya 

(Dewi, 2020).  

Problematika selanjutnya yaitu masih banyaknya peserta didik yang tidak 

mempunyai handphone/laptop sendiri sebagai media untuk belajar sehingga 

mereka harus bergantian dengan orang tua atau bahkan meminjam ke tetangga 

atau sanak saudara (Anugrahana, 2020). Tentu hal semacam ini akan sangat 

mengganggu proses pembelajaran bagi mereka yang masih bergantian dengan 

orang tua mereka harus menunggu waktu senggang orang tua, apalagi jika orang 

tua harus bekerja seharian di luar tentu mereka baru bisa menerima materi 

pembelajaran di malam harinya padahal terkadang ada guru yang memberikan 

tugas dengan waktu tertentu belum lagi jika guru melaksanakan pembelajaran 

dengan live streaming menggunakan Zoom atau Goggle meet sudah dapat 

dipastikan mereka tidak dapat mengikutinya, dan bagi mereka yang meminjam 

tentu akan timbul rasa tidak enak jika harus terus-terusan meminjam setiap ingin 

mengikuti pembelajaran.  

Problem yang dihadapi oleh peserta didik selanjutnya adalah mereka 

kesulitan memahami materi yang disampaikan oleh para pendidiknya, ada 

sebanyak 33,4% peserta didik mengaku susah memahami materi yang diberikan 

oleh pendidik, 43,7 mengaku biasa saja dan hanya 22,9 yang mampu memahami 

materi dengan baik (Nuriansyah, 2020). Salah satu penyebab menurunnya 

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran adalah kurang kreatifnya 

pendidik dalam membuat bahan ajar sehingga pembelajaran dirasa monoton 

karena terbatasnya komunikasi dan media yang dipakai ketika menyampaikan 

pembelajaran (Daheri et al., 2020). Sejalan dengan ini, (Iwantara et al., 2014) 

mengungkapkan bahwa materi pembelajaran yang disampaikan melalui media 

elektronik (Youtube) dirasa kurang efektif ketika diterapkan dalam materi 

pemahaman terhadap suatu konsep. Tingkat pemahaman peserta didik jauh lebih 
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tinggi ketika disampaikan menggunakan media riil dibandingkan dengan media 

audio visual seperti Youtube. Hal ini dikarenakan ketika menggunakan media riil 

peserta didik akan lebih aktif sehingga penggunaan indra jauh lebih banyak 

dibandingkan ketika menggunakan media Youtube yang hanya melibatkan indra 

penglihatan dan pendengaran. Penyerapan dan kemampuan memahami sebuah 

materi akan jauh maksimal jika didapatkan dengan lima panca indra sekaligus,  

Semakin banyak indra yang dilibatkan maka akan semakin banyak pengalaman 

belajar yang didapat dan pada akhirnya pengalaman itu akan meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Pembelajaran daring 

saat ini telah mereduksi kemampuan alamiah ini, proses diskusi dan iteraksi 

sesama peserta didik tidak berjalan dengan baik sehingga pemecahan masalah 

materi-materi pembelajaran yang dianggap sulit hanya bergantung kepada guru 

(Rahman, 2020).  Pemahaman suatu materi pembelajaran merupakan hal yang 

paling penting dan harus diperhatikan dalam pendidikan karena salah satu tujuan 

dari adanya pendidikan adalah untuk mencerdaskan generasi penerus bangsa. 

Namun pada kenyataannya saat ini ketika pembelajaran dijalankan dengan model 

daring tingkat pemahaman materi peserta didik bisa dibilang mengalami 

penurunan. 

Problematika pembelajaran daring nyatanya tidak bersumber dari tenaga 

pendidik dan peserta didik saja tetapi juga bisa berasal dari orang tua. Peralihan 

pembelajaran konvensional yang biasanya dilakukan di lingkungan sekolah kini 

harus berpindah ke rumah masing-masing ketika menerapkan pembelajaran 

daring selama pandemi Covid-19 ini mengharuskan adanya peran orang tua lebih 

dari biasanya. Sedikitnya ada empat peran orang tua yang harus dilakukan selama 

pembelajaran dilakukan secara daring di rumah. Pertama, orang tua berperan 

layaknya pendidik di sekolah yakni membimbing dan mengarahkan putra-putrinya 

selama pembelajaran berlangsung. Kedua, orang tua berperan sebagai fasilitator 

untuk memenuhi segala kebutuhan putra-putrinya terkait kegiatan belajar. Ketiga, 

orang tua berperan sebagai motivator guna untuk memotivasi putra-putrinya agar 

tetap semangat dalam belajar dan yang keempat, orang tua berperan sebagai 

director atau orang yang berpengaruh putra-putrinya terutama dalam hal belajar 

(Cahyati & Kusumah, 2020).  

Dari keempat peran orang tua di atas nyatanya tidak semua orang tua 

mampu melaksanakannya dengan berbagai macam kendala seperti halnya 

keterbatasan waktu orang tua. Tidak semua orang tua mampu mendampingi 

putra-putrinya belajar daring karena harus bekerja di luar rumah. Ini akan 

menjadi problematika yang serius jika putra-putrinya masih dalam tingkatan 

sekolah dasar ke bawah. Orang tua akan menjadi dilematis antara harus bekerja 
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atau mendampingi buah hatinya belajar. dan bagi yang dapat mendampingi buah 

hatinya belajar pemahaman orang tua terhadap materi yang disampaikan oleh 

pendidik dapat menjadi kendala tersendiri. Banyak orang tua yang mengaku tidak 

mampu memahami materi yang diberikan oleh pendidik sehingga tidak mampu 

menjelaskan kepada buah hatinya perihal materi yang diajarkan. latar belakang 

orang tua yang berbeda-beda dengan berbagai macam kesibukan dan pendidikan 

tentu akan sangat mempengaruhi perannya sebagai pendidik ketika pembelajaran 

daring di rumah (Hidayah et al., 2020). 

Problem yang dirasakan orang tua selanjutnya adalah fasilitas. Tidak semua 

orang tua mampu membelikan gadget/handphone putra-putrinya untuk belajar 

daring sehingga harus rela bergantian dengan orang tuanya. Ini menjadi lebih 

rumit lagi ketika mempunyai anak lebih dari satu yang melaksanakan 

pembelajaran daring dengan waktu yang sama. Disini orang tua harus mampu 

membagi waktu penggunaan handphone-nya dengan baik agar semua buah 

hatinya dapat mengikuti pembelajaran daring.  Tidak cukup sampai disini 

penggunaan media online dalam belajar juga sangat membebani orang tua dalam 

hal pembelian kuota Internet terlebih bagi orang tua yang tergolong dalam warga 

ekonomi menegah ke bawah (Mastoah & MS, 2020) sejalan dengan ini, Sari et al., 

(2021) mengungkapkan pengeluaran orang tua selama pandemi Covid-19 untuk 

membeli paket Internet terus meningkat. Hal ini dirasa sangat memberatkan 

karena dalam kondisi seperti ini pendapatan orang tua banyak yang mengalami 

penurunan akan tetapi pengeluaran untuk membeli kebutuhan belajar anak 

mengalami peningkatan. 

Peralihan pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran daring dengan 

minimnya persiapan nyatanya tidak hanya menyisakan problematika saja tetapi 

juga menimbulkan efek negatif baik bagi pendidikan maupun bagi pelakunya. Efek 

negatif yang paling menonjol adalah efektivitas pembelajaran berkurang drastis. 

Salah satu penyebab menurunnya efektivitas pembelajaran selama pandemi Covid-

19 adalah menurunnya minat belajar peserta didik, banyak dari mereka mulai 

bosan dengan pembelajaran daring karena minimnya kreativitas pendidik 

sehingga dalam pembelajarannya kebanyakan hanya diisi dengan pemberian tugas 

(Fauziyah, 2020).  

Efek negatif berikutnya adalah menurunnya motivasi belajar peserta didik. 

Motivasi belajar merupakan sebuah dorongan baik dari dalam maupun luar diri 

peserta didik yang dapat menarik minat peserta didik untuk belajar (Uno, 2009). 

Ada beberapa faktor penyebab menurunnya motivasi peserta didik selama belajar 

daring diantaranya: Pertama, kondisi lingkungan yang tidak mendukung. Belajar di 

rumah tentu berbeda dengan di sekolah, peserta didik yang tidak memiliki ruang 
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belajar khusus di rumahnya harus rela belajar di ruang tamu atau bahkan di luar 

rumahnya. Tentu hal semacam ini akan mengurangi kenyamanan peserta didik 

dalam belajar. Kedua, berkurangnya kontrol dan perhatian pendidik. Selama 

pembelajaran daring komunikasi antara pendidik dan peserta didik agak sedikit 

terhambat. Hambatan ini mengakibatkan pendidik tidak bisa mengkontrol secara 

penuh peserta didiknya. Pendidik tidak lagi bisa menegur, menghukum, memberi 

nasihat, memberi hadiah atau memuji peserta didik secara langsung. Padahal 

tindakan seperti ini dinilai mampu menumbuhkan motivasi intrinsik pada diri 

peserta didik. Ketiga, waktu belajar, pagi hari merupakan waktu dimana segala 

aktivitas mulai dilakukan. Ketika peserta didik belajar di rumah tentu akan 

bersamaan dengan aktivitas penghuni rumah yang lain. Hal ini mengakibatkan 

kondisi yang kurang tenang dan kondusif. Padahal kondisi yang kondusif akan 

sangat mendukung mood belajar peserta didik. (Cahyani et al., 2020). Penurunan 

motivasi belajar peserta didik ini tentu tidak boleh dibiarkan berlarut-larut dan 

harus segera dicarikan solusi karena motivasi belajar sangat berpengaruh 

terhadap prestasi belajar peserta didik. Penilaian yang dilakukan oleh (Irfan, 

2018) mengemukakan bahwa ada hubungan yang positif antara motivasi belajar 

dengan prestasi belajar peserta didik. Semakin tinggi motivasi belajar makan akan 

semakin tinggi prestasi yang didapatkan oleh peserta didik.  

Selain menurunnya motivasi belajar efek negatif selanjutnya adalah 

berkurangnya keaktifan peserta didik. Keaktifan merupakan kegiatan yang 

dilakukan peserta didik selama mengikuti pembelajaran yang melibatkan 

kemampuan emosional, kreatifitas, serta peningkatan kemampuan (Riswani & 

Widayati, 2012). Keaktifan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

merupakan hal yang sangat penting. Jalannya proses pembelajaran tidak akan 

maksimal jika peserta didik tidak aktif karena tidak ada timbal balik antara 

pendidik dengan peserta didik yang mengakibatkan komunikasi pembelajaran 

hanya berjalan satu arah. Dan hal seperti ini terjadi ketika pembelajaran dilakukan 

secara daring. Terhambatnya komunikasi antara pendidik dengan peserta didik 

membuat peserta didik menjadi pasif selama pembelajaran daring. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Anugrahana, 2020) mengungkapkan bahwa hanya 50% peserta 

didik yang aktif secara penuh ketika mengikuti pembelajaran daring 33% aktif dan 

sisanya 17% sangat pasif. 

Sedikitnya ada 6 indikator yang harus dipenuhi peserta didik agar dapat 

dikatakan sebagai peserta didik yang aktif. 1) Ikut aktif dalam mengerjakan tugas. 

2) Aktif ikut tanya jawab. 3) Aktif berdiskusi mengutarakan pendapat. 4) Turut 

serta dalam pemecahan masalah. 5) Aktif mencari informasi baru dalam 

memecahkan masalah. 6) Melakukan evaluasi diri (Sudjana & Suryana, 1989). Dari 
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keenam indikator tersebut nyatanya hanya sedikit peserta didik yang mampu 

memenuhinya selama pembelajaran daring. Bahkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Naziah et al., 2020) mengungkapkan dari keenam indikator keaktifan peserta 

didik hanya satu yang dapat dipenuhi oleh semua peserta didik ketika melakukan 

pembelajaran daring. Kebanyakan peserta didik hanya mengirimkan tugas yang 

diberikan selebihnya peserta didik sangat pasif ketika melakukan diskusi, 

bertanya, menjawab serta memberikan solusi atas permasalahan. Ada banyak 

penyebab kenapa peserta didik menjadi pasif ketika melakukan pembelajaran 

daring seperti halnya keterbatasan fasilitas, tidak mendukungnya lingkungan 

belajar, minimnya kreatifitas guru serta keterbatasan media pembelajaran. 

Keterbatasan media pembelajaran nyatanya juga dapat membuat peserta 

didik menjadi bosan dan malas dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran yang 

di ulang-ulang dengan media yang sama menimbulkan efek kejenuhan yang pada 

akhirnya membuat peserta didik menjadi malas mengikuti pembelajaran. Peserta 

didik akan merasa semakin jenuh ketika pendidik lebih banyak memberikan 

materi yang bersifat penugasan dari pada penjelasan dan ini dilakukan secara 

berulang-ulang karena minimnya kreatifitas pendidik dan terbatasnya media 

pembelajaran (Hidayah et al., 2020). Kemalasan peserta didik nyatanya juga dapat 

menimbulkan sikap maladaptif lainnya pada diri peserta didik. Sikap maladaptif 

yang ditimbulkan oleh kemalasan adalah menyontek. Peserta didik yang malas 

mengikuti pembelajaran tentu tidak akan menguasai materi pembelajaran dengan 

sempurna. Hal semacam ini rentan memicu terjadinya sikap menyontek karena 

peserta didik sudah tidak percaya terhadap kemampuan dan pemahaman dirinya 

terhadap materi ketika hendak mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh 

pendidik. Sejalan dengan ini, Palupi et al., (2013) menuturkan bahwa terdapat dua 

faktor extern yang dapat mempengaruhi peserta didik mempunyai prilaku 

menyontek. Pertama, kurangnya kreatifitas guru dalam mengajar sehingga 

menjadikan peserta didik cepat bosan dan malas dan berujung pada menurunnya 

pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. Kedua, adanya tuntutan 

agar selalu mendapatkan nilai yang tinggi saat ulangan, baik dari pendidik maupun 

orang tua. Kedua faktor extern ini saling berkaitan, peserta didik yang sudah 

mengalami kemalasan akan nekat mengambil jalan pintas berupa menyontek 

karena adanya tekanan pada diri mereka bahwa harus mendapatkan nilai yang 

tinggi saat ulangan. 

Seringnya pendidik memberikan tugas selama pembelajaran daring 

nyatanya juga dapat menimbulkan efek negatif berupa stress pada diri peserta 

didik maupun orang tua. Peserta didik merasa stress karena banyaknya tugas yang 

harus segera diselesaikan dan orang tua stress karena melihat buah hatinya malas 
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mengerjakan tugas sedangkan dirinya sendiri juga tidak begitu memahami materi 

sehingga tak mampu menjelaskan kepada buah hatinya saat mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh pendidiknya (Mastoah & MS, 2020). Selain faktor banyaknya 

tugas. Terlalu lama berdiam diri di dalam rumah juga rentan membuat peserta 

didik menjadi stress terlebih bagi anak-anak usia dini. Di dalam fase ini anak dalam 

tahap eksploratif sehingga anak tidak bisa berdiam diri saja di rumah. Mereka 

butuh teman untuk beraktivitas dan bereksplorasi mengenal lingkungan mereka. 

Tidak adanya teman untuk bermain dan belajar serta rasa jenuh karena terkurung 

di dalam rumah dapat menjadi pemicu rasa stress pada diri peserta didik (Tabi’in, 

2020). 

Selain mengakibatkan stress, pembelajaran daring juga dapat menggu 

kesehatan peserta didik. Lebih dari 60% anak usia sekolah menggunakan media 

elektronik melebihi batas atau screen-time yang direkomendasikan yaitu kurang 

dari dua jam per-harinya. Pembelajaran daring saat ini memaksa peserta didik kita 

yang sebagian besar remaja menghabiskan banyak waktu di depan layar 

gadget/laptop. Screen-time yang tinggi pada remaja secara terus-menerus akan 

mengakibatkan munculnya gangguan pada mata peserta didik seperti iritasi, 

penglihatan ganda, serta berkurangnya ketajaman penglihatan dan jika tidak 

segera dicegah gangguan-gangguan semacam ini akan bermanifestasi menjadi 

myopia, hipermetropia, serta  astigmatis (Rachmawati et al., 2020). Sejalan dengan 

ini penelitian yang dilakukan oleh Giri & Dharmadi (2013) mengemukakan bahwa 

ada sebanyak 83,5% responden mengalami penurunan ketajaman penglihatan 

karena sering terpapar radiasi dari layar gadget ketika bermain game online. 

Gangguan kesehatan yang ditimbulkan dari belajar daring tidak sebatas 

pada gangguan pengelihatan saja. Berkurangnya aktifitas fisik serta tingginya 

screen-time viewing terhadap gadget selama belajar daring juga dapat 

mengakibatkan tidak teraturnya pola makan serta penurunan gizi pada peserta 

didik (Kumala et al., 2019). Selain itu terlalu lama belajar di rumah juga dapat 

membuat peserta didik menjadi pasif karena berkurangnya aktivitas di luar 

rumah. Mereka yang sudah terbiasa berinteraksi dengan teman, guru dan orang-

orang di sekolah kini terkurung di rumah sendiri dan hanya ditemani oleh orang 

tua dan saudara. Selain menjadi pasif hal yang paling dikhawatirkan dari kondisi 

ini adalah peserta didik terancam akan kehilangan jiwa sosialnya yang selama ini 

dibangun bersama guru, teman dan orang-orang di lingkungan sekolah (Purwanto 

et al., 2020). 

Tentu masih banyak sekali problematika dan efek negatif dari penerapan 

pembelajaran daring selama pandemi Covid-19. Namun meskipun begitu 

pembelajaran model daring masih dirasa tepat dijadikan solusi pembelajaran guna 
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untuk memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19. Sekarang tinggal 

bagaimana kita semua mencari solusi guna untuk mengurai semua problematika di 

atas agar dapat meminimalisir segala efek negatif yang ditimbulkan sehingga 

pembelajaran daring dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 

D. Simpulan   

Kurang siapnya lembaga pendidikan dalam menerapkan pembelajaran 

daring selama pandemi Covid-19 menyisakan banyak sekali problematika yang 

harus segera diselesaikan. Masih banyak di luar sana lembaga pendidikan yang 

kurang siap karena keterbatasan fasilitas sarana dan prasarana, masih rendahnya 

pemahaman pendidik tentang teknologi, serta kondisi peserta didik yang belum 

terbiasa belajar tanpa di dampingi pengajar secara langsung ditambah minimnya 

perhatian orang tua menjadi hambatan yang serius dalam menerapkan 

pembelajaran daring. Selian itu problematika yang muncul juga pada akhirnya 

memicu munculnya efek negatif seperti menurunnya motivasi belajar, 

menurunnya keaktifan peserta didik, gangguan kesehatan, menimbulkan stress 

bagi orang tua dan peserta didik serta memicu sikap maladaptif seperti malas dan 

menyontek. Masih banyak yang perlu kita benahi dalam pembelajaran daring saat 

ini, terutama dalam segi sarana dan prasarana, SDM serta kesadaran orang tua 

dalam mendampingi dan memotivasi peserta didik agar pembelajaran daring ini 

dapat berjalan dengan efektif dan efisien.  
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